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Abstract: This article examines the role of social workers in the development of children
with Autism Spectrum Disorder (ASD) through Activity Daily Living (ADL), which are
essential activities needed to achieve independence and build social functioning. The study
employs a qualitative approach with a case study method, focusing on children with ASD
at the UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo. The approaches used
include Bandura's Modelling technique, which emphasizes learning through observation,
and Skinner's behavior modification, which relies on positive and negative reinforcement.
The findings indicate that consistent implementation of ADL helps children with ASD
understand and adhere to daily routines while also enhancing their interest in social
interactions with peers. However, using Modelling and reinforcement techniques also
carries risks, such as the emergence of negative behaviors due to uncontrolled emotional
reactions when routines are disrupted. On the positive side, ADL training has increased
children's independence, such as making beds and drinking independently. However,
continued support from social workers remains necessary. The combination of Modelling
and behavior modification techniques, applied sequentially or alternately, has proven
effective in maximizing the outcomes of ADL training for children with ASD. However,
individual adjustments are required based on each child's responses and needs throughout
the training process. This study highlights the importance of a comprehensive and adaptive
approach in supporting the development of greater independence in children with ASD.
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Abstrak: Artikel ini mengkaji peran pekerja sosial dalam perkembangan anak dengan
Autism Spectrum Disorder (ASD) melalui Activity Daily Living (ADL), yang merupakan
aktivitas penting yang dibutuhkan untuk mencapai kemandirian dan membangun
keberfungsian sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus, yang berfokus pada anak dengan ASD di UPT Perlindungan dan Pelayanan
Sosial Asuhan Balita Sidoarjo. Pendekatan yang digunakan termasuk teknik Modelling
Bandura, yang menekankan pembelajaran melalui observasi, dan modifikasi perilaku
Skinner, yang mengandalkan penguatan positif dan negatif. Temuan menunjukkan bahwa
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penerapan ADL yang konsisten membantu anak-anak dengan ASD memahami dan
mematuhi rutinitas sehari-hari sekaligus meningkatkan minat mereka dalam interaksi
sosial dengan teman sebaya. Namun, menggunakan teknik pemodelan dan penguatan juga
memiliki risiko, seperti munculnya perilaku negatif karena reaksi emosional yang tidak
terkendali ketika rutinitas terganggu. Sisi positifnya, pelatihan ADL telah meningkatkan
kemandirian anak, seperti kemampuan merapikan tempat tidur dan minum secara mandiri.
Namun, dukungan berkelanjutan dari pekerja sosial tetap diperlukan. Kombinasi teknik
pemodelan dan modifikasi perilaku, yang diterapkan secara berurutan atau bergantian,
telah terbukti efektif dalam memaksimalkan hasil pelatihan ADL untuk anak-anak dengan
ASD. Namun, penyesuaian individu diperlukan berdasarkan respons dan kebutuhan
masing-masing anak selama proses pelatihan. Penelitian ini menyoroti pentingnya
pendekatan yang komprehensif dan adaptif dalam mendukung pengembangan kemandirian
yang lebih besar pada anak-anak dengan ASD.

Kata kunci: Autism Spectrum Disorder, Activity Daily Living, Pekerja sosial

PENDAHULUAN

Anak-anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) sering kali menghadapi berbagai
tantangan dalam mencapai kemandirian dan berfungsi secara sosial. Kemandirian, yang
mencakup kemampuan untuk melakukan aktivitas sehari-hari seperti merapikan tempat
tidur dan minum secara mandiri, menjadi aspek penting dalam perkembangan mereka
(Widyastuti, 2019). Pembinaan Activity Daily Living (ADL) merupakan pembinaan dalam
pembiasaan perilaku sehingga perilaku tersebut dapat terbentuk karena perilaku manusia
terjadi melalui suatu proses yang berurutan. Apabila penerimaan perilaku baru atau adopsi
perilaku melalui proses ini didasari oleh pengetahuan, kesadaran dan sikap yang positif
maka perilaku tersebut akan menjadi kebiasaan atau bersifat langgeng/tetap. (Notoatmodjo,
2003) Penelitian menunjukkan bahwa anak-anak dengan ASD sering mengalami kesulitan
dalam keterampilan sosial, yang dapat menghambat kemampuan mereka untuk
berinteraksi dengan lingkungan sekitar.(Fajriyati et al, 2024; Halimatussa’diah &
Napitupulu, 2023; Sa’diyah, 2017) Disatu sisi interaksi sosial yang positif dengan teman
sebaya dapat berkontribusi signifikan terhadap perkembangan keterampilan sosial anak-
anak, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus seperti ASD.(Kurniawati et al.,
2018; Mardiyani & Widyasari, 2023; Usup et al., 2023) Oleh karena itu, intervensi yang
efektif sangat diperlukan untuk membantu mereka mengatasi kesulitan ini dan mencapai
tingkat kemandirian yang lebih baik.(Fajriyati et al., 2024; Rianda et al., 2023)

Dalam penjelasan berbagai referensi ASD merupakan salah satu macam dari ragam

penyandang disabilitas. ASD adalah sebuah gangguan perkembangan kompleks yang
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disebabkan oleh gangguan pada otak (neurobiologis) dan berlangsung seumur hidup
(Firdiana, 2019). Gangguan ini muncul sebelum anak berusia tiga tahun karena gangguan
neurologis yang mempengaruhi fungsi normal otak. Gangguan ini mempengaruhi
perkembangan dalam area interaksi sosial dan keterampilan komunikasi (Widyastuti,
2019). ASD juga dapat menjadi salah satu faktor penyebab terjadinya gangguan bicara,
bahkan dapat dikatakan gangguan bicara dan bahasa yang berat (Widyastuti, 2019).
Adapun jumlah penyandang ASD pada oktober 2020 sebagai salah satu ragam disabilitas
dapat diketahui melalui gambar berikut yaitu sebanyak 3.673 jiwa yang terdiri dari rentang
umur 0 sampai dengan <50 tahun (Saputra, Oktober 2020).

Peran pekerja sosial dalam mendukung anak-anak dengan ASD sangat penting,
terutama dalam konteks intervensi sosial. Pekerja sosial dapat menerapkan berbagai teknik
intervensi yang dirancang untuk meningkatkan keterampilan sosial dan kemandirian anak-
anak tersebut. (Husmiati, 2017; Rianda et al., 2023) Dalam konteks ini, pendekatan yang
berfokus pada Activity Daily Living menjadi sangat relevan. ADL mencakup aktivitas dasar
yang diperlukan untuk mencapai kemandirian, seperti merapikan tempat tidur dan
melakukan aktivitas sehari-hari lainnya.(Halimatussa’diah & Napitupulu, 2023; Sa’diyah,
2017) Dengan melibatkan anak-anak dalam kegiatan ini, pekerja sosial dapat membantu
mereka belajar dan berlatih keterampilan yang diperlukan untuk berfungsi secara mandiri.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa anak-anak dengan ASD yang
mendapatkan dukungan sosial yang baik dari lingkungan mereka, termasuk teman sebaya,
cenderung lebih mampu beradaptasi dan mengembangkan keterampilan sosial yang
diperlukan untuk berinteraksi dengan orang lain.(Hayati & Surya, 2020; Sari et al., 2021)
Interaksi yang positif dengan teman sebaya dapat meningkatkan rasa percaya diri dan
kemampuan komunikasi anak-anak, yang sangat penting dalam konteks sosial.(Fajriyati et
al., 2024; Sari et al., 2021) Oleh karena itu, penting bagi pekerja sosial untuk menciptakan
lingkungan yang mendukung interaksi sosial yang positif bagi anak-anak dengan ASD,
sehingga mereka dapat belajar dan berkembang dengan baik.

Meskipun banyak penelitian menunjukkan bahwa anak-anak dengan Autism
Spectrum Disorder (ASD) sering menghadapi kesulitan dalam keterampilan sosial dan ADL,
masih terdapat kekurangan pemahaman mengenai efektivitas intervensi sosial oleh pekerja
sosial dalam meningkatkan kemandirian dan keterampilan sosial mereka. Penelitian
sebelumnya mengindikasikan kesenjangan signifikan antara keterampilan kognitif dan

adaptif anak-anak dengan ASD, terutama dalam fungsi sosial dan komunikasi (Bradshaw et
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al., 2019) dan belum banyak mengeksplorasi intervensi dalam konteks lembaga
kesejahteraan sosial. Selain itu, meskipun interaksi positif dengan teman sebaya dapat
mendukung perkembangan keterampilan sosial (Yan, 2023), masih perlu diteliti bagaimana
pekerja sosial dapat menciptakan lingkungan yang mendukung interaksi sosial tersebut di
lembaga kesejahteraan sosial. Dukungan sosial juga terbukti meningkatkan kemampuan
adaptasi anak-anak dengan ASD (Huijnen et al., 2017), namun strategi sistematis untuk
memfasilitasi dukungan tersebut oleh pekerja sosial masih kurang dieksplorasi,
memerlukan penelitian lebih lanjut mengenai metode yang efektif untuk meningkatkan
keterlibatan teman sebaya dan dukungan sosial untuk mendukung kemandirian anak-anak
dengan ASD.

Dalam penjelasan lain penelitian yang ada cenderung menerapkan teknik secara
umum tanpa mempertimbangkan respons spesifik dari setiap anak selama pelatihan
(Kamps et al., 2015; Ningsih, 2022; Whalon et al., 2015). Oleh karena itu, diperlukan
penelitian tambahan untuk mengeksplorasi bagaimana teknik-teknik tersebut dapat
disesuaikan untuk meningkatkan efektivitas pelatihan ADL bagi anak-anak dengan
kebutuhan yang bervariasi. Selain itu penelitian yang ada lebih banyak fokus pada teknik
intervensi tanpa mempertimbangkan aspek emosional yang dapat mempengaruhi hasil
pelatihan (Aal Ismail et al., 2022; Ahmad et al., 2023). Selain itu, meskipun dukungan
berkelanjutan dari pekerja sosial dianggap penting, literatur masih kurang menjelaskan
strategi konkret yang dapat diterapkan oleh pekerja sosial untuk memberikan dukungan
tersebut (Lakes et al, 2019; Webb et al, 2014). Terakhir, penelitian lain banyak
mengeksplorasi konteks lembaga sosial dalam penerapan ADL dan peran pekerja sosial di
dalamnya, yang penting untuk memahami bagaimana konteks lembaga dapat
mempengaruhi efektivitas intervensi (Ahmed et al., 2021; Bakare et al., 2019; Duncan et al.,
2018). Dengan mengidentifikasi kekurangan ini, diharapkan penelitian mendatang dapat
memberikan kontribusi yang lebih berarti terhadap pemahaman peran pekerja sosial dalam
mendukung perkembangan anak-anak dengan ASD melalui pendekatan ADL yang
komprehensif dan adaptif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan teknik intervensi oleh
pekerja sosial dalam mendukung anak-anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD)
melalui studi kasus di lembaga Kesejahteraan Sosial Anak UPT Perlindungan dan Pelayanan
Sosial Asuhan Balita Sidoarjo. Fokus utama artikel ini adalah pada peran pekerja sosial

dalam pengembangan keterampilan ADL, yang krusial untuk mencapai kemandirian dan
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membangun keberfungsian sosial anak-anak dengan ASD. Pendekatan yang digunakan
mencakup teknik Modelling Bandura, yang berfokus pada pembelajaran melalui observasi,
serta modifikasi perilaku Skinner, dengan tujuan untuk membantu anak-anak memahami
dan mematuhi rutinitas harian mereka serta meningkatkan interaksi sosial dengan teman
sebaya. Dengan pendekatan ini, diharapkan anak-anak dapat mencapai kemandirian yang

lebih baik dan berfungsi lebih efektif dalam masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memahami
fenomena sosial secara mendalam dalam konteks kehidupan nyata. Melalui pendekatan ini,
peneliti dapat melakukan observasi dan berinteraksi langsung dengan subjek penelitian
dalam lingkungan alaminya, sehingga lebih mudah menangkap makna dan nuansa dari
pengalaman yang dialami subjek penelitian (Pujileksono, 2016). Dalam konteks penelitian
ini, desain studi kasus digunakan untuk mengeksplorasi secara mendalam dinamika yang
terjadi di UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo.

Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara langsung dengan staf
yang bekerja di UPT, termasuk perawat dan pegawai lainnya. Wawancara ini dirancang
untuk menggali informasi terkait pengalaman dan praktik mereka dalam memberikan
layanan kepada anak-anak dengan kebutuhan khusus. Di samping itu, data sekunder
dikumpulkan dari buku database dan catatan perkembangan yang tersedia di lembaga
tersebut. Kombinasi kedua sumber data ini diharapkan dapat memberikan pemahaman
yang lebih utuh mengenai konteks dan praktik yang terjadi di UPT.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa metode, seperti dokumentasi,
wawancara, dan observasi. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan informasi
tertulis yang relevan, sementara wawancara bertujuan mendapatkan sudut pandang
langsung dari staf mengenai praktik dan tantangan yang mereka hadapi. Observasi
dilakukan untuk memahami secara langsung interaksi dan dinamika yang terjadi dalam
lingkungan kerja, sehingga peneliti dapat melihat bagaimana layanan diberikan kepada
anak-anak.

Pendekatan kualitatif dalam penelitian ini menekankan pentingnya interaksi
partisipatif antara peneliti dan subjek penelitian. Melalui interaksi ini, peneliti berusaha
memahami hubungan sebab-akibat yang muncul dari praktik yang dilakukan di UPT. Data

yang dikumpulkan kemudian diolah melalui beberapa tahap, yaitu reduksi data, penyajian
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data, dan penarikan kesimpulan. Tahap reduksi data digunakan untuk menyaring informasi
yang relevan, sedangkan penyajian data bertujuan menyusun informasi secara sistematis
agar mudah dipahami. Pada akhirnya, kesimpulan diambil berdasarkan analisis data yang
telah disusun.

Proses analisis data dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan deskripsi
naratif (Sugiono, 2008). Pendekatan naratif ini memungkinkan peneliti menyampaikan
hasil penelitian dalam bentuk cerita yang menggambarkan pengalaman dan pandangan
subjek penelitian. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya fokus pada data kuantitatit
seperti angka atau statistik, tetapi juga pada makna dan konteks yang melandasi fenomena
yang diteliti. Metode ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
pemahaman praktik pelayanan sosial di UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial Asuhan

Balita Sidoarjo.

HASIL

Tahapan Proses Teknik Modelling Dalam Intervensi

Teknik modeling dalam konteks intervensi klinis untuk anak-anak dengan Autism
Spectrum Disorder (ASD) berperan penting dalam memfasilitasi kemandirian mereka.
Proses ini dimulai dengan pemetaan kebutuhan klien oleh pekerja sosial, yang mencakup
berbagai aktivitas dalam Activity Daily Living (ADL), seperti menjaga kebersihan diri, pola
makan dan minum, kebutuhan gaya hidup, keselamatan diri, komunikasi, serta cara
bersosialisasi. Dengan memahami kebutuhan spesifik masing-masing anak, pekerja sosial
dapat merancang intervensi yang lebih tepat dan efektif. Selanjutnya, dalam tahap
intervensi dan asesmen, pekerja sosial menyusun formulir persetujuan (consent form) yang
diperlukan untuk melaksanakan intervensi klinis. Proses ini melibatkan identifikasi
masalah awal yang dihadapi anak, pemantauan perubahan perilaku yang terjadi, serta
penyesuaian intervensi yang dilakukan. Di akhir sesi, pekerja sosial memberikan
rekomendasi program yang bertujuan untuk melindungi dan mendorong kemandirian anak,
sehingga mereka dapat berfungsi lebih baik dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah intervensi, pekerja sosial melakukan mentoring dan evaluasi dengan
mencatat perilaku anak dalam setiap sesi pertemuan klinis. Catatan ini menjadi dasar untuk
memetakan kecenderungan perubahan perilaku anak melalui panduan checklist yang telah
disusun. Dengan cara ini, pekerja sosial dapat mengidentifikasi kemajuan yang dicapai anak

serta area yang masih memerlukan perhatian lebih lanjut. Rekomendasi treatment menjadi
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langkah penutup dari sesi intervensi klinis bagi anak penderita ASD. Pekerja sosial
menyusun formulir persetujuan yang berisi rekomendasi terbaik untuk para pemangku
kepentingan, agar program yang tepat guna dapat ditindaklanjuti. Melalui pendekatan ini,
teknik modeling tidak hanya membantu anak-anak dalam proses belajar perilaku baru,
tetapi juga berkontribusi pada pencapaian kemandirian mereka di masa depan. Dengan
demikian, teknik ini menjadi alat yang efektif dalam mendukung perkembangan anak-anak

dengan ASD menuju kehidupan yang lebih mandiri dan bermakna.

Activity Daily Living dalam Modifikasi Perilaku di lembaga

Pembinaan Activity Daily Living (ADL) di UPT Perlindungan dan Pelayanan Sosial
Asuhan (UPT PPSA) Balita Sidoarjo merupakan bagian dari intervensi pekerja sosial yang
dirancang secara khusus untuk meningkatkan kemandirian klien berdasarkan usia dan
tingkat kemampuan mereka. Program ADL ini mencakup berbagai aktivitas dasar sehari-
hari yang bertujuan melatih klien dalam menjalani rutinitas mandiri. Aktivitas yang
diajarkan meliputi kebersihan diri, seperti mandi dan menggunakan toilet, serta
keterampilan makan dan minum secara mandiri, baik menggunakan tangan, sendok, gelas,
maupun sedotan. Selain itu, klien juga dilatih untuk mengembangkan kemampuan berhias
diri, termasuk menyisir rambut dan memakai bedak, serta kemampuan berpakaian, dari
mengenakan pakaian dalam, pakaian luar, hingga kaos kaki dan sepatu.

Tabel. 1
Gambaran Activity Daily Living dalam rencana intervensi terhadap klien

a.  Kebersihan Diri - Mandi
- Toileting
b. Makan - Dengan tangan
- Dengan menggunakan sendok
c.  Minum - Menggunakan gelas
- Menggunakan sedotan
d.  Berhias diri - Menyisir rambut
- Memakai bedak
e.  Berpakaian - Memakai pakaian dalam

- Memakai pakaian luar/baju
- Memakai kaos kaki dan sepatu

f. Keselamatan diri - Benda tajam (gunting)

- Air panas, listrik
g.  Komunikasi - Menirukan kata-kata

- Berkomunikasi dua arah
h.  Sosialisasi - Dengan teman
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- Dengan lingkungan (merapikan tempat
tidur dan merapikan peralatan makan)
Sumber: fieldnote, 2022

Program pembinaan ini juga memberikan perhatian khusus pada pelatihan
keterampilan keselamatan diri, yang mencakup pengenalan dan pencegahan risiko saat
berinteraksi dengan benda-benda berbahaya, seperti gunting, air panas, dan listrik. Selain
itu, aspek komunikasi mendapatkan porsi penting dalam program ini, dengan fokus pada
pengembangan kemampuan menirukan kata-kata serta komunikasi dua arah. Aspek
sosialisasi juga tidak diabaikan, di mana klien diajak berinteraksi dengan teman sebaya serta
lingkungan sekitar melalui kegiatan merapikan tempat tidur dan peralatan makan. Dengan
pendekatan holistik ini, program ADL di UPT PPSA Balita Sidoarjo bertujuan tidak hanya
meningkatkan kemandirian fisik, tetapi juga memperkuat keterampilan sosial dan

komunikasi klien dalam konteks interaksi sehari-hari.

Proses Pembentukan Perilaku melalui Pembinaan Activity Daily Living

Proses pembentukan perilaku melalui pembinaan Activity Daily Living (ADL)
merupakan langkah penting dalam mendukung anak-anak dengan Autism Spectrum
Disorder (ASD) untuk mencapai kemandirian. Melalui observasi langsung yang dilakukan
oleh pekerja sosial di UPT PPSA Balita Sidoarjo, yang memberikan pendampingan dan
intervensi kepada klien. Proses ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu asesmen awal,
intervensi, dan evaluasi akhir. Dalam setiap tahap, pekerja sosial menghadapi berbagai
hambatan yang mempengaruhi efektivitas intervensi (fieldnote, 2022).

Pada tahap asesmen awal, klien menunjukkan beberapa tantangan dalam kebersihan
diri, seperti kesulitan dalam mandi dan toileting. Klien masih dalam proses belajar cara
mandi dan belum dapat melakukan toileting secara mandiri, meskipun sudah mampu
membersihkan diri dengan pendampingan. Dalam proses intervensi, pekerja sosial
menerapkan pendekatan modifikasi perilaku dengan menggunakan reinforcement positif
dan negatif. Misalnya, klien diajak untuk belajar mandi secara mandiri dengan memberikan
penghargaan ketika berhasil melakukan langkah-langkah yang benar. Namun, terdapat
hambatan seperti kesulitan klien dalam membuka pakaian dan konsentrasi yang mudah

teralihkan saat mandi.
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Selanjutnya, dalam proses intervensi toileting, pekerja sosial menggabungkan teori
modeling dan modifikasi perilaku. Klien diajak untuk mengamati teman sebaya saat
toileting, tetapi masih belum menunjukkan pemahaman yang baik. Oleh karena itu, pekerja
sosial melakukan modifikasi perilaku dengan menghilangkan pampers dan mengajarkan
klien untuk merasakan ketidaknyamanan saat mengompol. Meskipun ada kemajuan, klien
masih memerlukan pendampingan yang intensif untuk mencapai kemandirian dalam
toileting.

Dalam aspek makan, klien menunjukkan kemampuan untuk makan dengan sendok,
tetapi masih sering bermain-main dengan alat makan. Pekerja sosial menggunakan teknik
pengulangan perilaku dan reinforcement positif untuk mendorong klien agar lebih fokus
saat makan. Namun, hambatan muncul ketika klien terpengaruh oleh perilaku teman
sebaya yang tidak terkontrol, yang dapat mengganggu proses pembelajaran.

Proses intervensi juga mencakup pembinaan dalam hal berpakaian dan berhias diri.
Klien sudah dapat memakai pakaian dalam dan luar, meskipun masih sering terbalik.
Pekerja sosial menggunakan teknik modeling dan chaining untuk membantu klien
memahami urutan yang benar dalam berpakaian. Namun, hambatan muncul ketika klien
kehilangan fokus dan memerlukan pengingat yang konsisten.

Dalam hal keselamatan diri, klien menunjukkan pemahaman yang terbatas tentang
bahaya listrik, sehingga pekerja sosial menerapkan teknik reinforcement negatif untuk
memberikan efek jera. Meskipun ada kemajuan, klien masih perlu belajar lebih banyak
tentang bahaya yang ada di sekitarnya. Dalam aspek komunikasi dan sosialisasi, klien masih
kesulitan dalam berkomunikasi dua arah dan memahami emosi teman. Pekerja sosial
berusaha membangun interaksi sosial melalui terapi bermain dengan teman sebaya,
meskipun klien sering menolak untuk berinteraksi. Proses ini menunjukkan bahwa
meskipun ada kemajuan dalam beberapa aspek, masih banyak tantangan yang harus
dihadapi untuk mencapai kemandirian dan fungsi sosial yang lebih baik bagi klien.

Secara keseluruhan, proses pembentukan perilaku melalui pembinaan ADL di UPT
PPSA Balita Sidoarjo menunjukkan pentingnya pendekatan yang terstruktur dan
berkelanjutan dalam mendukung anak-anak dengan ASD. Dengan memahami hambatan
yang dihadapi dan menerapkan teknik intervensi yang tepat, diharapkan anak-anak dapat

mencapai kemandirian yang lebih baik dalam kehidupan sehari-hari.
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Evaluasi Proses Pembentukan Perilaku melalui Pembinaan Activity Daily Living klien

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi pembinaan Activity Daily Living (ADL)
yang dilakukan sesuai dengan teknik yang diterapkan dalam membentuk perilaku anak
yang dipaparkan oleh Bandura dengan teknik Modellingnya yang menyatakan bahwa
seseorang belajar memperoleh tingkah laku kompleks dengan cara mengamati perbuatan
orang lain (modelling). Selain sesuai dengan teori milik Bandura, proses pembentukan
perilaku melalui pembinaan Activity Daily Living (ADL) ini juga sesuai dengan teori yang
dinyatakan oleh Skinner melalui teknik modifikasi perilakunya yang menyatakan bahwa
perilaku tertentu muncul karena adanya penguatan (reinforcement), baik berupa sesuatu
yang menyenangkan (reinforcement positive) atau tidak menyenangkan (reinforcement negative).

Namun disisi lain, pembelajaran sosial yang dikemukakan oleh Bandura dan
modifikasi perilaku Skinner juga menjadi dua mata pisau yang mengakibatkan anak Autism
Spectrum Disorder (ASD) berperilaku secara positif dan juga berperilaku negatif dalam
lingkungan sosialnya. Dalam hal menjadi negatif apabila anak Autism Spectrum Disorder (ASD)
menjadi lepas kendali atas emosinya karena adanya perubahan rutinitas sehingga dapat
menyerang secara spontan terhadap teman lainnya. Adapun perilaku negatif ini muncul
melalui modelling (meniru) reinforcement (penguatan) negatif yang diberikan oleh pekerja
sosial pada klien dalam rangka melakukan decreasing behavior (menurunkan perilaku) (Nono
Sutisna, Meity Subardhini, Krisna Dewi, 2012) klien yang kemudian dipergunakan untuk
melakukan hal yang sama terhadap teman sebaya yang melakukan perubahan rutinitas
ketika emosinya lepas kendali karena anak Autism Spectrum Disorder (ASD) tidak memahami
dengan jelas apa yang dilakukannya ketika marah. Apabila dilihat dari pembentukan
perilakunya menunjukkan sikap positif bahwa anak Autism Spectrum Disorder (ASD) mulai
memahami dan menunjukkan minat terhadap teman sebaya untuk membentuk perilaku
sesuai rutinitas, namun tindakan penyerangan secara spontan yang membahayakan seperti
mendorong teman sebaya hingga terjatuh merupakan tindakan yang memerlukan teori
lanjutan melalui teknik psikoanalitik seperti yang dikemukakan oleh Carol dan Nita yang
menyatakan bahwa suatu perilaku disebabkan oleh tujuan anak untuk mencari
kesempurnaan diri, sehingga anak Autism Spectrum Disorder (ASD) memerlukan pemahaman
yang lebih mendalam terkait konsekuensi logis dari setiap tindakan yang dilakukannya.

Namun teknik pembentukan perilaku melalui teknik psikoanalitik ini masih kurang sesuai
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untuk diterapkan pada klien WA karena anak Autism Spectrum Disorder (ASD) memiliki
pemahaman yang berbeda dalam pengalamannya mengenai lingkungan dan intensitas
munculnya ledakan emosi ini hanya ketika anak berada dalam kondisi distress
(ketidaknyamanan ektrem) yang diakibatkan oleh perubahan rutinitas teman sebaya.
Selain itu klien Autism Spectrum Disorder (ASD) juga masih belum memahami terkait
konsekuensi logis atas tindakannya karena penunjukan emosi yang tidak tepat seperti
tertawa setelah melakukan penyerangan (mendorong) terhadap teman dan tanpa rasa
bersalah.

Selain teknik modelling Bandura dan modifikasi perilaku Skinner, teknik kognisi
sosial juga sesuai untuk membentuk perilaku klien WA karena teknik ini lebih
menitikberatkan pada kemampuan anak untuk bergaul berkaitan dengan pemahaman
kognitifnya terhadap lingkungan. Dalam hal ini dapat mengajarkan anak Autism Spectrum
Disorder (ASD) untuk belajar sosial sehingga anak memiliki kepedulian terhadap
lingkungan yang dimulai dengan kegiatan pembinaan Activity Daily Living (ADL) berupa
merapikan spreinya secara mandiri untuk menjaga kebersihan dan kerapihan tempat
tidurnya meskipun masih memerlukan proses belajar yang cukup panjang secara perlahan
dan rutin. Namun hasil yang cukup baik ditunjukkan klien WA melalui kegiatan Activity
Daily Living (ADL) minum yang mana pekerja sosial memberikan kesempatan dan dukungan
pada klien untuk melakukan aktivitas secara mandiri untuk menurunkan ketergantungan

klien akan bantuan.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik modeling dalam intervensi
Kklinis untuk anak-anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) di UPT Perlindungan dan
Pelayanan Sosial Asuhan Balita Sidoarjo berperan penting dalam memfasilitasi kemandirian
mereka. Proses pemetaan kebutuhan klien yang dilakukan oleh pekerja sosial mencakup
berbagai aktivitas dalam Activity Daily Living (ADL), seperti menjaga kebersihan diri, pola
makan dan minum, serta keterampilan sosial. Hal ini sejalan dengan temuan (Widyastuti,
2019) yang menekankan pentingnya kemandirian dalam perkembangan anak-anak dengan
ASD, di mana kemampuan untuk melakukan aktivitas sehari-hari menjadi aspek krusial

dalam mencapai keberfungsian sosial.
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Dalam konteks ini, teknik modeling yang dikemukakan oleh Bandura, yang
menekankan pembelajaran melalui observasi, terbukti efektif dalam membantu anak-anak
memahami dan mematuhi rutinitas harian mereka. Penelitian ini mendukung pandangan
bahwa anak-anak dengan ASD dapat belajar perilaku baru melalui pengamatan terhadap
perilaku orang lain, yang juga diungkapkan oleh (Myburgh et al, 2020) dalam kajian
mereka mengenai pendekatan pedagogis untuk mengembangkan keterampilan sosial anak-
anak dengan ASD. Namun, meskipun teknik ini efektif, penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa anak-anak dengan ASD sering mengalami kesulitan dalam
keterampilan sosial, yang dapat menghambat kemampuan mereka untuk berinteraksi
dengan lingkungan sekitar (Fajriyati et al., 2024; Halimatussa’diah & Napitupulu, 2023).

Selanjutnya, dalam proses intervensi dan asesmen, pekerja sosial menyusun formulir
persetujuan dan melakukan pemantauan perubahan perilaku. Ini mencerminkan
pendekatan sistematis yang diperlukan untuk memastikan bahwa intervensi yang
diberikan sesuai dengan kebutuhan anak, sebagaimana diungkapkan oleh Notoatmodjo
(2003) yang menekankan pentingnya pembiasaan perilaku melalui proses yang berurutan.
Penelitian ini menyoroti pentingnya pendekatan yang terstruktur dan berkelanjutan dalam
mendukung anak-anak dengan ASD, yang juga didukung oleh literatur yang menunjukkan
bahwa dukungan sosial yang baik dari lingkungan dapat meningkatkan kemampuan
adaptasi anak-anak dengan ASD (Huijnen et al., 2017; Kurniawati et al., 2018). Dengan
melakukan evaluasi berkala, pekerja sosial dapat mengidentifikasi kemajuan yang dicapai
anak dan menyesuaikan intervensi sesuai dengan respons mereka. Hal ini juga sejalan
dengan temuan (Fajriyati et al., 2024) yang menunjukkan bahwa intervensi yang efektif
sangat diperlukan untuk membantu anak-anak dengan ASD mengatasi kesulitan dalam
keterampilan sosial.

Namun, hasil penelitian juga menunjukkan adanya tantangan dalam proses
intervensi, terutama terkait dengan reaksi emosional anak-anak ketika rutinitas terganggu.
Ini sejalan dengan literatur yang menyatakan bahwa anak-anak dengan ASD sering
mengalami kesulitan dalam mengelola emosi mereka, yang dapat mengakibatkan perilaku
negatif (Bradshaw et al., 2019). Ketidakmampuan untuk memahami konsekuensi dari
tindakan mereka, seperti yang diungkapkan oleh Carol dan Nita, menunjukkan bahwa
anak-anak dengan ASD memerlukan pendekatan yang lebih mendalam dalam memahami

emosi dan perilaku mereka. Oleh karena itu, penting bagi pekerja sosial untuk tidak hanya
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fokus pada teknik intervensi, tetapi juga untuk mempertimbangkan aspek emosional yang
dapat mempengaruhi hasil pelatihan (Aal Ismail et al., 2022; Ahmad et al., 2023).

Lebih lanjut, program pembinaan ADL di UPT PPSA juga memberikan perhatian
khusus pada aspek keselamatan diri dan komunikasi. Hal ini penting karena keterampilan
komunikasi yang baik dapat meningkatkan interaksi sosial anak-anak dengan teman sebaya,
yang pada gilirannya dapat mendukung perkembangan keterampilan sosial mereka (Hayati
& Surya, 2020; Sari et al., 2021). Meskipun ada kemajuan dalam beberapa aspek, seperti
kemampuan klien untuk merapikan tempat tidur dan berinteraksi dengan teman sebaya,
masih banyak tantangan yang harus dihadapi untuk mencapai kemandirian dan fungsi
sosial yang lebih baik.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan wawasan yang berharga
mengenai peran pekerja sosial dalam mendukung perkembangan anak-anak dengan ASD
melalui pendekatan ADL yang komprehensif dan adaptif. Dengan memahami hambatan
yang dihadapi dan menerapkan teknik intervensi yang tepat, diharapkan anak-anak dapat
mencapai kemandirian yang lebih baik dalam kehidupan sehari-hari, serta meningkatkan
keterampilan sosial yang diperlukan untuk berfungsi secara efektif dalam masyarakat.
Penelitian ini juga menekankan pentingnya pendekatan yang holistik dan berkelanjutan
dalam mendukung anak-anak dengan ASD, yang sejalan dengan literatur yang ada mengenai

intervensi sosial dan dukungan bagi anak-anak dengan kebutuhan khusus.

PENUTUP

Penelitian ini menyoroti peran penting pekerja sosial dalam mendukung
perkembangan anak-anak dengan Autism Spectrum Disorder (ASD) melalui pembinaan
Activity Daily Living (ADL). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik
modeling dan modifikasi perilaku secara sistematis dapat membantu anak-anak dengan
ASD mencapai kemandirian dalam berbagai aktivitas schari-hari, seperti menjaga
kebersihan diri, pola makan, dan keterampilan sosial. Proses pemetaan kebutuhan klien
yang dilakukan oleh pekerja sosial memungkinkan intervensi yang lebih tepat dan efektif,
yang secjalan dengan literatur yang menekankan pentingnya kemandirian dalam
perkembangan anak-anak dengan ASD.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam proses
intervensi, terutama terkait dengan pengelolaan emosi anak-anak ketika rutinitas

terganggu. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun teknik intervensi yang diterapkan efektif,
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pekerja sosial perlu mempertimbangkan aspek emosional yang dapat mempengaruhi hasil
pelatihan. Oleh karena itu, pendekatan yang holistik dan berkelanjutan sangat diperlukan
untuk mendukung anak-anak dengan ASD dalam mencapai kemandirian dan keterampilan
sosial yang lebih baik.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan berharga mengenai
pentingnya dukungan sosial dan intervensi yang adaptif dalam konteks lembaga
kesejahteraan sosial. Dengan memahami hambatan yang dihadapi dan menerapkan teknik
intervensi yang tepat, diharapkan anak-anak dengan ASD dapat berfungsi lebih efektif
dalam masyarakat. Penelitian ini juga membuka peluang untuk eksplorasi lebih lanjut
mengenai strategi dukungan yang dapat diterapkan oleh pekerja sosial untuk

meningkatkan kemandirian dan keterampilan sosial anak-anak dengan ASD.
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